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Abstrak: 

Latar Belakang  Dalam era pemerintahan modern, 
peningkatan kinerja pegawai di sektor publik menjadi salah 
satu prioritas utama untuk mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik (good governance). Salah satu 
faktor penting yang memengaruhi kinerja pegawai adalah 
kualitas audit internal, karena audit tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana evaluasi 
dan perbaikan terhadap efektivitas sistem kerja organisasi 
pemerintah. Metode Penelitian Pendekatan penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang analisis datanya menggunakan statistik 
inferensial yang dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Tujuan analisis ini adalah mengetahui derajat 
hubungan dan pola/bentuk pengaruh antara variabel bebas 
dengan varibel terikat. Hasil dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas audit memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Dinas/Kantor 
Pertanahan Kota Medan. Audit yang berkualitas dapat 
membantu organisasi menilai pelaksanaan tugas pegawai, 
menemukan kelemahan dalam proses kerja, memberikan 
rekomendasi perbaikan, serta mendorong pegawai untuk 
bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan sesuai 
prosedur. 

 
Kata kunci :  Kualitas Audit dan Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN 

Dalam era pemerintahan modern, peningkatan kinerja pegawai di sektor publik menjadi salah satu prioritas utama 
untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Salah satu faktor penting yang 
memengaruhi kinerja pegawai adalah kualitas audit internal, karena audit tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pengawasan, tetapi juga sebagai sarana evaluasi dan perbaikan terhadap efektivitas sistem kerja organisasi 
pemerintah.  

Dinas Pertanahan Kota Medan merupakan salah satu instansi pemerintah daerah yang memiliki tanggung jawab besar 
dalam pengelolaan aset dan administrasi pertanahan. Kompleksitas kegiatan yang melibatkan pengelolaan data tanah, 
perencanaan tata ruang, serta pelayanan publik yang transparan dan akuntabel menuntut adanya pengawasan yang 
efektif melalui sistem audit internal yang berkualitas. Namun, dalam praktiknya masih sering ditemukan kendala 
seperti kurangnya pemahaman pegawai terhadap standar audit, lemahnya pelaporan hasil audit, serta belum 
optimalnya tindak lanjut atas temuan audit yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan. 

Kualitas audit yang baik mencakup kompetensi auditor, independensi, obyektivitas, dan ketepatan waktu dalam 
pelaksanaan audit. Jika faktor-faktor tersebut dijalankan dengan baik, maka hasil audit dapat memberikan 
rekomendasi yang konstruktif bagi peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya, rendahnya kualitas audit dapat 
menyebabkan terhambatnya proses perbaikan sistem kerja, lemahnya disiplin pegawai, serta menurunnya tingkat 
akuntabilitas dan efektivitas pelayanan publik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Reza menyatakan bahwa hasil penelitian yang mengacu pada teori (Anwar 
Parabu Mangkunegara 2004:67) yaitu Kualitas kerja pegawai Kantor Camat Medan Timur Kota Medan masih rendah 
dalam hal pengurusan surat-surat prosedurnya juga masih berbelit-belit dan lambat serta tidak transparan dalam hal 
biaya. Kuantitas kerja pegawai Kantor Camat Medan Timur Kota Medan sudah cukup baik apabila kemampuan 
tersebut berhasil dijalankan dan diselesaikan dengan baik. Disiplin kerja pegawai Kantor Camat Medan Timur Kota 
Medan belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. Masyarakat ada yang merasa kecewa ketika 
pengurusan surat harus menunggu waktu yang lama, dan ketidakhadiran pegawai kantor menyebabkan ketidakpuasan 
masyarakat atas kinerja pegawai. Inisiatif Pegawai yang ada di Kantor Camat Medan Timur Kota Medan dinilai baik 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Tanggung jawab pegawai terhadap seluruh aspek yang berhubungan dengan 
tugas-tugas yang dilaksanakan oleh pegawai Kantor Camat Medan Timur Kota Medan sudah cukup baik meskipun 
masih perlu ada berbagai pembenahan yang harus dilakukan. Sedangkan rekomendasi dalam penelitian ini ialah 
melakukan sosialisasi peraturan yang berkaitan dengan disiplin pegawai. Kegiatan sosialisasi bisa melalui pendidikan 
dan latihan (Diklat), Bimbingan Teknis (Bimtek). Pemerintah Kecamatan Medan Timur Kota Medan harus 
memperbaiki strategi yang ada guna untuk meningkatkan kinerja pegawai. Kepada para pegawai Kantor Camat 
Medan Timur Kota Medan diharapkan agar lebih meningkatkan kualitas kerjanya dengan lebih menekankan pada 
ketetapan, ketelitian dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan yang diamanahkannya.  

Babtis menyatakan bahwa Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kualitas kinerja Kantor Pertanahan Kota Binjai meliputi tersedianya sun1ber daya manusia yang cukup dan memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan kantor pertanahan Kota Binjai, tersedianya anggaran, sarana dan prasarana 
yang memadai, dan ditopang pula oleh efisiensi birokrasi dan disiplin kerja yang tinggi. Hambatan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai di Lingkungan Kantor Pertanahan Kota 
Binjai adalah dari sisi tersedianya anggaran. Selain itu faktor-faktor internal birokrasi, seperti: sumber daya dan 
struktur organisasi secara bersama-sama menjadi hambatan bagi upaya peningkatan kualitas kinerja di lingkungan 
Kantor Pertanahan Kota Binjai. Pendidikan dan latihan mampu meningkatkan kinerja pegawai Kantor Pertanahan 
Kota Binjai sebab dengan adanya pemberian pendidikan dan latihan maka pengetahuan, wawasan serta tata cara kerja 
pegawai Kantor Pertanahan Kota Binjai akan dapat dikembangkan oleh masing-masing pribadinya. Oleh karena itu, 
penting untuk dilakukan penelitian mengenai “Analisis Kualitas Audit untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
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Dinas Pertanahan Kota Medan”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh mana pelaksanaan 
audit internal di Dinas Pertanahan mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai, serta menemukan langkah strategis 
untuk memperkuat sistem pengawasan internal dalam mendukung terciptanya aparatur yang profesional, transparan, 
dan berintegritas. 

TEORITIS 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Utama (2013) menyatakan konsep keagenan yaitu sebuah kontrak yang dimana principal menyewa agent 
untuk melakukan kontribusi bagi kepentingan mereka dengan memberikan beberapa wewenang pembuatan 
keputusan kepada agent.  Agensi teori mengakibatkan hubungan yang asimetri antara pemilik dan 
pengelola, untuk menghindari terjadi hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep Good 
Corporate Governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih sehat. Penerapan 
corporate governance berdasarkan pada teori agensi, yaitu teori agensi dapat dijelaskan dengan hubungan 
antara manajemen dengan pemilik, manajemen sebagai agen secara moral bertanggungjawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh 
kompensasi yang sesuai dengan kontrak. 

Audit internal merupakan pendekatan sistematis yang dirancang untuk memberikan jaminan dan panduan 
yang meningkatkan nilai dan meningkatkan status organisasi secara netral dan independen. Tugas ini 
melibatkan evaluasi dan peningkatan efisiensi manajemen risiko, langkah-langkah pengendalian, dan 
struktur tata kelola perusahaan. Fungsi audit internal terkait dengan operasi audit dan penyebaran temuan 
audit, yang diselaraskan dengan jenjang manajemen sesuai dengan kerangka pengendalian yang ditetapkan. 
Berdasarkan pemahaman ini, audit internal berfungsi untuk menilai operasi organisasi, yang selanjutnya 
membantu dalam analisis dan penilaian keselarasan kinerja dengan tujuan perusahaan (Permadi et al., 
2022). Fungsi audit internal bersifat otonom, menawarkan jaminan dan saran yang tidak bias yang 
dirancang untuk meningkatkan nilai dan operasi organisasi. Tujuan utama audit internal adalah untuk 
mendukung organisasi dalam mencapai tujuannya melalui evaluasi yang metodis dan terorganisir atas 
kemanjuran sistem manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola (Rahman, 2020).  

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang analisis 
datanya menggunakan statistik inferensial yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Tujuan 
analisis ini adalah mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antara variabel bebas dengan 
varibel terikat. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Objek dalam penelitian ini adalah Dinas/Kantor Pertanahan Kota Medan yang memiliki tugas memberikan 
pelayanan di bidang pertanahan kepada masyarakat. Berdasarkan informasi resmi Kantor Pertanahan Kota 
Medan, Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 
pertanahan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, dan untuk menyelenggarakan tugas tersebut 
dibentuk Kantor Pertanahan di kabupaten/kota, salah satunya Kantor Pertanahan Kota Medan.   
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Kantor Pertanahan Kota Medan juga telah mengembangkan berbagai bentuk layanan, antara lain layanan 
elektronik dan layanan online. Layanan elektronik yang disebutkan meliputi pengecekan elektronik, SKPT 
elektronik, dan Hak Tanggungan Elektronik, sedangkan layanan online digunakan untuk memudahkan 
pemohon melalui aplikasi seperti Sentuh Tanahku, Lapah Jejama, dan TIARRA.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai di lingkungan pertanahan tidak hanya diukur dari 
kemampuan menyelesaikan pekerjaan administratif, tetapi juga dari kemampuan memberikan pelayanan 
publik yang cepat, akurat, tertib, transparan, dan sesuai prosedur. Oleh karena itu, kualitas audit menjadi 
penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan tugas, pelayanan, dan administrasi pertanahan berjalan 
sesuai standar yang telah ditetapkan. 

	
Kualitas	Audit	pada	Dinas/Kantor	Pertanahan	Kota	Medan	

Berdasarkan hasil analisis, kualitas audit pada Dinas/Kantor Pertanahan Kota Medan dapat dilihat dari 
beberapa aspek, yaitu perencanaan audit, pelaksanaan audit, kompetensi auditor, objektivitas auditor, 
ketepatan rekomendasi audit, dan tindak lanjut hasil audit. 

Secara umum, kualitas audit menunjukkan peran penting dalam membantu organisasi mengevaluasi 
pelaksanaan tugas pegawai. Audit yang berkualitas tidak hanya berfungsi untuk menemukan kesalahan, 
tetapi juga menjadi alat pembinaan agar pegawai dapat bekerja lebih tertib, disiplin, dan sesuai dengan 
prosedur.  

Dalam konteks Pemerintah Kota Medan, pedoman audit kinerja menyebutkan bahwa audit kinerja 
diperlukan untuk menilai apakah program dan kegiatan perangkat daerah telah dilaksanakan secara 
ekonomis, efisien, efektif, dan taat terhadap peraturan yang berlaku. Pedoman tersebut juga 
menjelaskan bahwa audit kinerja merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pemerintah, 
terutama dalam memperbaiki kualitas pelayanan publik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit yang baik terlihat dari adanya proses pemeriksaan yang 
sistematis, penggunaan dokumen pendukung, pemeriksaan terhadap pelaksanaan tugas pegawai, serta 
penyampaian rekomendasi yang dapat dijadikan dasar perbaikan. Audit yang dilakukan dengan standar 
yang jelas dapat membantu pimpinan mengetahui kelemahan dalam pelaksanaan pekerjaan, baik dari sisi 
kedisiplinan, ketepatan waktu pelayanan, kepatuhan terhadap SOP, maupun tanggung jawab pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 

Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa kualitas audit belum sepenuhnya optimal apabila tindak 
lanjut hasil audit belum dilaksanakan secara konsisten. Rekomendasi audit yang tidak segera ditindaklanjuti 
dapat menyebabkan permasalahan yang sama berulang, seperti keterlambatan penyelesaian pekerjaan, 
kurangnya koordinasi antarpegawai, dan lemahnya pengawasan internal. 

Kinerja Pegawai pada Dinas/Kantor Pertanahan Kota Medan 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 
diberikan. Dalam penelitian ini, kinerja pegawai dilihat dari beberapa indikator, yaitu kualitas kerja, 
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kuantitas kerja, ketepatan waktu, kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, dan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada Dinas/Kantor Pertanahan Kota Medan sangat 
berkaitan dengan kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan pertanahan secara cepat, tepat, dan 
sesuai prosedur. Pegawai yang memiliki kinerja baik umumnya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target, memahami prosedur pelayanan, menjaga ketertiban administrasi, serta memberikan informasi yang 
jelas kepada masyarakat. 

Penilaian kinerja pegawai ASN secara umum juga memiliki dasar regulasi. PP Nomor 30 Tahun 2019 
mengatur tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, sedangkan PermenPANRB Nomor 6 Tahun 2022 
mengatur Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara dan masih berstatus berlaku.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa audit yang berkualitas dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai 
melalui beberapa cara. Pertama, audit memberikan gambaran objektif mengenai kelemahan pegawai dalam 
melaksanakan tugas. Kedua, audit menghasilkan rekomendasi perbaikan yang dapat digunakan pimpinan 
untuk membina pegawai. Ketiga, audit membantu meningkatkan kedisiplinan karena pegawai mengetahui 
bahwa setiap pekerjaan dapat dievaluasi. Keempat, audit mendorong pegawai untuk bekerja sesuai SOP 
dan ketentuan yang berlaku. 

Dengan demikian, kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh 
sistem pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut yang dilakukan oleh organisasi. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di Dinas/Kantor Pertanahan Kota Medan. Audit yang berkualitas dapat membantu 
organisasi menilai pelaksanaan tugas pegawai, menemukan kelemahan dalam proses kerja, memberikan rekomendasi 
perbaikan, serta mendorong pegawai untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan sesuai prosedur. 

Kualitas audit berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai terutama melalui perbaikan kedisiplinan, 
peningkatan tanggung jawab, peningkatan kualitas pelayanan, dan penguatan pengawasan internal. Namun, manfaat 
audit hanya dapat dirasakan secara optimal apabila rekomendasi audit benar-benar ditindaklanjuti oleh pimpinan dan 
pegawai. 

Dengan demikian, kualitas audit tidak hanya berfungsi sebagai alat pemeriksaan, tetapi juga sebagai instrumen 
strategis untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan publik di bidang pertanahan. 

5.Kesimpulan  
 

1. Audit membantu menilai apakah pelaksanaan tugas pegawai telah sesuai dengan prosedur, aturan, dan standar 
pelayanan yang berlaku.  

2. Kualitas audit dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab pegawai. 
Dengan adanya audit, pegawai lebih terdorong untuk bekerja secara tertib, menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu, dan melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya.  

3. Temuan dan rekomendasi audit dapat digunakan pimpinan untuk melakukan pembinaan, perbaikan sistem 
kerja, dan peningkatan kualitas pelayanan.  
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4. Audit tidak akan memberikan manfaat maksimal apabila rekomendasi yang diberikan tidak dilaksanakan 
secara konsisten.  

5. Kualitas audit berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik. 
Pegawai yang bekerja sesuai prosedur, disiplin, dan bertanggung jawab akan mampu memberikan pelayanan 
pertanahan yang lebih cepat, tepat, dan transparan kepada masyarakat. 
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